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Abstract. This article aims to find out how the interest and quality of student learning in Islamic subjects at SMPN 1
Gedangan when using the modeled discovery inguiry learning . In this study, it was conducted directly in the field with
the research subjects of SE grade students of SMPN 1 Gedangan. The results obtained from this study are the increase
in student interest in learning after the Discovery Inquiry learning modeling is seen in the enthusiasm of students in
learning and carrying out various tasks given by the teacher, increasing from low interest (68.18%) and moderate
(31.819) to high interest (100% ) . While the quality of learning can be judged from the scores achieved by students,
the average increased from 6.05 to 9.2 which proves that this method is quite effective for the learning process.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui minat dan kualitas belajar siswa pada mata pelajaran Agama islam
di SMPN 1 Gedangan jika menggunakan pembelajaran discovery inguiry yang sudah diremodelling. Dalam
penelitian ini dilakukan langsung di lapangan dengan subjek penelitian para siswa siswi kelas SE SMPN 1 Gedangan.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu Peningkatan minat belajar siswa setelah melakukan pemodelan
pembelajaran Discovery Inguiry terlihat pada antusias siswa dalam belajar dan melaksanakan berbagai tugas yang
diberikan guru, naik dari minat rendah (68,18% siswa) dan sedang (31,81% siswa), menjadi minat tinggi (100%
siswa). Sedangkan kualitas belajar bisa diniliah dari nilai yang diraih siswa, rata-rara naik dari 6,05 menjadi 9,2
vang membuktikan model ini cukup efektif digunakan untuk proses pembelajaran.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam dalam konteks pendidikan nasional, diajarkan pada pendidikan formal di semua
Jenjang, mulai dari pendidikan usia dini. SD, TK, SMP, SMA/SMK, hingga perguruan tinggi[1] Pendidikan atau
pedagogi [2] memiliki tujuan, disamping terkait pengetahuan dan ketrampilan, juga sikap religius yang diwujudkan
melalui Pendidikan Agama Islam. Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menjadi tujuan utama.[3]

Guru PAI merupakan sosok yang sangat menentukan kualitas suatu pendidikan, sehingga tidaklah mengherankan
jika guru mendapat sorotan yang berlebih, bila terjadi penurunan nilai ujian nasional (ujian akhir) hingga semakin
besarnya kenakalan yang dilakukan oleh siswa. Semua hal itu dibebankan pada guru dan nampaknya semua kalangan
menaruh harapan yang sangat besar pada guru. [4] Realitas menunjukkan kurang bervariasinya metode atau cara
pembelajaran yang dilakukan oleh guru menyebabkan siswa merasa jenuh dan tidak tertarik lagi dengan pelajaran
yang di berikan. Akar masalahnya, berati terletak pada kinerja dan budaya kerja guru yang masih harus terus
ditingkatkan, karena guru sebagai penggerak utama dalam pembelajaran. [5]

inguiry discovery learning, berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses
umum yang dilakukan untuk mencari atau memahami informasi.[6] Pembelajaran penemuan ini bisa memberi peserta
didik kesempatan yang luas untuk mencari, menemukan, serta merumuskan konsep dari materi pembelajaran.[7]
Discovery merupakan model pembelajaran, yaitu suatu rangkaian belajar yang mengikut sertakan kemampuan siswa
secara maksimal dengan tujuan untuk mencari serta menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan juga analitis.
Sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya sendiri dengan rasa percaya diri. [8] Dengan remodeling
pembelajaran Inquiry Discavery berbasis masalah yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek
kehidupan, di harapkan pembelajaran PAI menjadi lebih menarik, minat belajar siswa meningkat, kelas menjadi lebih
kondusif, kualitas belajar siswa menjadi lebih meningkat.[9] Tujuan lain remodeling discovery inquiry ini ialah untuk
meletakkan dasar sekaligus menambah pola berfikir ilmiah bagi peserta didik [ 10] serta mampu melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.[11] Inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
remodeling pembelajaran discovery inquiry pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Gedangan
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II. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan Borg dan Gall. Penelitian ini beda dengan penelitian
pendidikan yang lain dikarenakan tujuannya yaitu mengembangkan suatu produk berdasarkan uji coba yang kemudian
direvisi sampai dihasilkan produk layak pakai.

a. Subjek penelitian
Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yakni siswa-siswi kelas 8E SMPN 1 Gedangan. Peneliti
menentukan apa yang akan di tuju, siapa, apa, serta dimana tempat yang akan dilakukan tempat penelitian.
b.  Jenis Sumber data

Jenis data yang dikumpulkan berupa kuantitatif dan kualitatif, berasal dari sumber primer dan sekunder. Data

kualitatif berupa kategori minat belajar siswa, rendah, sedang dan tinggi, sedangkan data kuantitatif berupa nilai

hasil belajar siswa.

1. Data primer : yaitu sumber yang memberikan informasi langsung dari tangan pertama. Yang termasuk
data primer ini yaitu keseluruhan siswa-siswi SMPN 1 Gedangan. [12]
2. Data sekunder : merupakan data yang diperoleh dari sumber lain [13] yang termaksud dalam data in1 yaitu

kepala sekolah serta guru-guru SMPN 1 Gedangan dan masyarakat setempat.

¢. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : test, Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
d. Teknik Analisis dan Interpretasi data

Dalam penenelitian ini teknik analisa yang dipakai yaitu kuantitatif, untuk menganalissi kemampuan kognitif siswa

dari hasil pres test dan post test. Juga analisis kualitatif, dengan tahapan-tahapan dalam analisis data :

1. Reduksidata

2. Display data

3. Berikan simpulan dan verivikasi data

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Gedangan penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan-

tahapan yang ada pada metode Borg and Gall sebagai berikut :

a. Analisis Kebutuhan
Pemilihan materi dan analisis kebutuhan didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan peneliti ke dalam lokasi
penelitian. Hasil dari observasi ini dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan produk penelitian. Hasil
observasi menunjukkan bahwa materi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Abbasiyah Hasil observasi peneliti terhadap siswa di lokasi penelitian yaitu SMPN 1
Gedangan menghasilkan analisis karakteristik siswa. Siswa memasuki usia 13-14 tahun, sehingga berdasarkan
perkembangan kognitif maka siswa SMP sudah masuk dalam tahap eperational formal

b. Tahap Desain Produk
Pada tahap ini penelii memperoleh sumber pustaka untuk dijadikan referensi dalam merancang RPP. RPP dibuat
dengan memuat kaidah-kaidah discovery learning. Langkah selanjutnya adalah dengan menyiapkan bahan-bahan
sebagai evaluasi dalam RPP yang dikembangkan, yakni angket yang disebarkan kevalidator-validator ahli dan uji
manfaat produk berupa RPP.

¢. Tahap validasi dan evaluasi
validasi terdiri dari 2 bagian yakni uji validitas produk dan uji validitas soal post test Untuk itu peneliti meminta
bantuan pada 2 staf guru yang mana adalah guru mata pelajaran Agama islam di SMPN | Gedangan yaitu ibu
nadhia serta bapak mujib Validasi soal post test dimaksudkan untuk memperoleh penilaian, masukan, saran untuk
perbaikan, penyempurnaan perangkat, sedangkan dari segi produk validasi atau penilaian produk bertujuan untuk
memperoleh data akurat yang digunakan untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan keefektifan,
kevalidan, dan kepraktisan produk yang dihasilkan.
d. Tahap Produk Akhir

Produk yang telah melalui proses penilaian atau tahap validasi dengan hasil valid, kemudian dilakukan tahap uji
coba lapangan. Uji lapangan dimulai pada tanggal 2 April 2021 dengan pre test pada kelas kontrol yaitu kelas 8E
SMPN 1 Gedangan pada jam pelajaran ke 1 yaitu pada pukul 08.00-09 40 WIB. Dengan jumlah siswa 22 anak.
Sesuai dengan agenda peneliti, materi pertama yang diajarkan adalah pengenalan “Pertumbuhan ilmu pengetahuan
pada masa Abbasiyah”. Siswa juga diminta untuk mengerjakan latihan 1 dan 2 pada bahan ajar. Selama proses
pembelajaran siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Ketika proses
pembelajaran berlangsung, siswa berperan aktif dalam menemukan konsep yang harus dikuasai oleh siswa serta
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diharapkan juga siswa mampu mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan memperhatikan
pendapatnya, menumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan lain sebagainya.[14]

Lalu setelah dilakukannya tahapan-tahapan yang telah dilaksanakan Semangat belajar siswa semakin meningkat
serta Anak belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri.[15] ini terlihat
dari proses pembelajaran yang berlangsung. Terlihat dari cara siswa mengamati atau mendengarkan materi
pelajaran yang di ajarkan. Awalnya sebelum di remodelling belum ada nilai yang cukup memuaskan tercatat 15
anak dinilai kurang memuaskan dari segi minat belajar sehingga nilainya kurang memuaskan serta hanya 7 orang
yang memiliki minat belajar sedang. Akan tetapi setelah di remodelling dapat dilihat semua anak di kelas yang
berjumlah 22 anak mengalami kenaikan minat belajar. Lebih jelasnya bisa dilihat dari hasil observasi selama
pembelajaran PAI di tabel berikut :

No Nama Minat Belajar Siswa (kategori TERJADI
Rendah, Sedang, Tinggi) KENAIKAN
MINAT
YA  TIDAK
Sebelum Setelah
Remodeling  Remodeling

| Adam Bayu Rendah Naik X
2 Agung hariono Rendah Naik X
3 Andika febriansyah Rendah Naik X
4 Anggun Prastiwi Rendah Naik X
5 Arsya akbar Rendah Naik X
6 Ditasya nanda R. Rendah Naik X
7 Dona valerina Rendah Naik X
8 Fanni adzwar Sedang Naik X
9 Fikri bagus Sedang Naik X
10 Hafidzah intan C Rendah Naik X
11 Irma maylany Rendah Naik X
12 It’haf radinka Sedang Naik X
13 Keysya putri Rendah Naik X
14 Kheyza arfella Sedang Naik X
15 M. jalaludin Rendah Naik X
16 Moh. Nur shokibul Rendah Naik X
17 Muhammad iam M Rendah Naik X
18 Moch. Rizki H Rendah Naik X
19 Nashwa atha Sedang Naik X
20 Nova ariani Rendah Naik X
21 Raachmad Effendi Sedang Naik X
22 Raffi azizu pratama Sedang Naik X
Jumlah Minat Rendah 15 0

Miat Sedang 7 0

Minat Tinggi 0 22
Prosentase 100%
Kenaikan

Minat
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Tabel tersebut menunjukkan terjadi peningkatan minat belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran
Inqury Discaver diremodeling, yakni dari minat yang rendah 68,18% dan sedang 31.81% menjadi minat tinggi
100%

Kualitas pembelajaran juga semakin bagus. Ini bisa dilihat dari kualitas proses belajar mengajar yang
berlangsung dan hasil belajar yang diraih oleh siswa. Terutama hasil pre test dibandingkan dengan hasil post
test pada pertemuan ke 2 dan 3 materi tentang materi pembelajaran Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Abbasiyah dengan Rata-Rata nilai yang mulanya pada pertememuan ke 2 hanya 8,9 menjadi 9.2 di pertemuan
yang ke 3

VII. KESIMPULAN

Perkembangan kualitas belajar siswa di SMPN 1 Gedangan Sidoarjo terlihat meningkat setelah Discovery
Inquiry learning diremodeling. Peningkatan tersebut diperoleh melalui hasil pre dan post tes. Peningkatan
minat belajar siswa setelah dilakukan pemodelan pembelajaran Discovery Inquiry terlihat pada antusias siswa
dalam belajar dan melaksanakan berabagai tugas yang diberikan guru, naik dari 68,18% siswa minat belajar
rendah dan 31,81% siswa minat sedang menjadi 100% siswa memiliki minat tinggi. Sedangkan kualitas
belajar bisa diniliah dari nilai yang diraih siswa, rata rata naik dari 6,05 menjadi 9,2 yang membuktikan model
ini cukup efektif digunakan untuk proses pembelajaran. Dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa
menaikkan nilai-nilai akhlak siswa, hingga mencapai akhlakul karimah, mengaplikasikan yang terangkum
dalam cita-cita setiap muslim[16]
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